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jenjang  yang  lebih  ringgi  dan menyempurnakan manajemen  kelas  atau
menoembanolan Airi meninglarkan meneeanti eava meneaiar eurn kenada vane
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ditempuh untuk kelas IPS dan ditawarkan karena dengan belajar berkelompok upaya

sebagai program lintas minat kepada juurusan memahami  materi  lebih  mudah  melalui
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lain sebagainya. konsep yang sebenarnya sudah ada sejak dulu
Selaras denean keburnhan . nofensi dan dalam kehidunan sehari-hari. dimana kansen
berpengaruh juga terhadap prestasi belajar hanya mempelajari materi saja, tetapi harus

siswa. mempelajari keterampilan  kooperarif.
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meningkatkan  kemampuan  akademik, anggota tm lain yang kinerja akademik
keteramnilan hernikir. meneinteermsikan dan sehelimnwva serara senerti mereka™.
meningkatkan motivasi belajar siswa , 2} Siswa 2} Kelompok , biasanya terdiri dari 4 sampai 5

dapat berkomunikasi dengan temannya, 3) orang siswa yang anggotanya hererogen dilihat
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sertifikar atau hadiah apabila raa-raa skor individu dengan individu dan individu
memennhi krireria vane ditenmilan. denean lineknneannva sehineea mereka lehih
untuk tiap individu dan sekaligus skor ditunjukkan dengan Cepat tanggap (respon

kelompok asal. Siswa pada tiap meja turnamen dan atensi; 4) Akrif dalam bertanya tentang
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seluruh kelas X dengan jumlah 450 siswa, yang hasil penelitian ini ridak banyak mengalami
terhaci ke dalam 10 kelas. Samnel dinilib rerthahan karena densan RPP wvane cadah
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peneliti lakukan pada saat studi pendahuluan kelompok.

terlihat bahwa guru belum menguasai lima d. Kegiatan Penutup , diisi dengan kegiatan
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dikatakan jauh dari nilai raw-ram yang esensi  belajar yang sedang berlangsung,
diharankan vaim hahkan nembelaiaran denean ini danar
Hasilnya pun terlihat siswa lebih antusias pada permainan ini merupakan sebuah inovasi baru

saat pembelajaran berlangsung. untuk menghasilkan pembelajaran bermakna
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kontrol  yang  menggunakan  model antara kelas eksperimen yang mendaparkan
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pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran, sebab model pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperarif kooperatif ini mengubah nuansa pembelajaran
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cksperimen, kecakapan guru menciptakan Meskipun  pengembangan  model
snasana  lineknnean  kelas vane  interaktif nemhbelaiaran kewineratif telah sikeses
Selain itu seorang guru sebagai fasilitator budaya belajar siswa, sarana dan prasarana

harus memberikan penjelasan dan penckanan serta dari alokasi waktu iru sendiri. Berikur
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bukan hanya menerima materi pelajaran yang ruang lingkup akrivitas siswa sangat terbatasi,
diherikan aleh euni. 3) Keterharasan sarana sehineea minar helaiar siswa ferhadan mata
vang diberikan tidak mencapai optimal. 3) Pelaksanaan model ini  mengembangkan

Pelaksanaan kegiaran pembelajaran dengan langkah-langkah model pembelajaran
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dan diselesaikan dengan wakw  yang pembelajaran  kooperatif dpe TGT yang
dihatazi. laln nada nii coha ke-3 came dikamhinasikan denean nermainan reka-reki
c. Kegiatan Penutup dimanaGuru bersama- Mengembangkan Profesionalisme  Guru.

sama dengan siswa merangkum dan Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.



